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Abstract: This article describes some difficulties barries
Jacved by the students in translating the techmical s,
which in this article are shortencd by fechnical
translation. The barvies indude the problems of using
Jorm, shile, and various ferms. the transiaiion ef the
title, and the undersianding of the wer. The darriess
appear as the results of the difference between the
nature of the source language and the target language,
the different view between the publisher of the source
language and the target language. and the differen
view and desire between the fransiator und his client,
Therefore, technical transtation necds the conrol and
the methodology which should be able to bridge the
unbalance befween the hoth side.,
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PENDAHULUAN

Artikel ini bertolak dari pengalaman mengajar Translation
selama tiga semester pada jurusan Bahasa dan Sastra Ingens FBSS
Universitas Negeri Padang, Di dalam silabus terdapat tiga pokok
bahasan yang berkaitan dengan masalah pencijernahan  teknis.
Sebagai salah satu pokok bahasan penerjemahan teknis, nialerinya
di arahkan pada penerjemahan wacana-wacana khusus nonlitercr.
I1al ini sejalan dengan pikiran vang dikemukakan oleh Harvery dan
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Migemz (19921563 yang membatasi pengertion penerjermah
tekms (selanjutayn disingkat denpan 1717 schagad  penerjemah
feks cmprogfilesknpbd yving dinndis di dalam konieks disiplin il
At teknodogi Batesan i seciws umom membedaban P den
penegiemahan jenis Gan, vailu pencjemaban institusional (P11, va
antars lan mencakup brdang poliok, bisms, perdagamzan, kenang
pornerintahan, dag sebagaumyn walaupun he dalam PT ini Snell d
Caampten (1985 TR-821 memasakkan anioernisional prferinls'y
mencakup pula teks vane berbentok dokemen hukwm, kontrak
Felng. dan scmacaminyg

Bebeda denpan P11 berpotensy sebagai - penenemah
nivhudaya sehmgpa bersitar refan{ universal dan cenderung 1a
terihal pada gayuls letue {speecl communiy) ertente, Oleh seha
v pada prinsipi. sstilab-istilah di dalim FT mese diterjemahkan,
sutlangkan sulahestilels i dalam P ovang  bermuatan budisya
chiemsfer kecuh stilah o bBedoennzn dtnEa.u UL LS RS-0 2 1]
yang  bersiln  mlemasional-sepert [0, RADAR, AIDS.  dan
‘\-'\.."i:':iti.'nfl.l'llll:ﬁ'.il

Securn khusus, P dibedakon dengan  benwk-bemuk  bain
pencrjemahan mrsusasten menurul pemakaian lerminplogi walaupun
menurut Mewmink (1988:151) jumlshnya “hanya® lima sampa
sepulub persen dan keselusulian teks [ dalam jenis pencrjemahan
PN SELIEA TN ferapal kesamaan ciri-cirl gramatika antars bilasa
pang salu dengin bihase vame L, Selam s, PT juga lazim tersaji
dengim fermat Teporan ehnis  Gimengpimakan imodus orang ketiga)
widlsupun mencekup puly ks vang berhentuk instrukst, manual,
pembeniahuan, dan sebagainya vanp menckankan kepada format
saipan din perakatan orang Ledua,

Beordasarkan pengalamen rersebul ada beberapa masalah yang
diternn mahasizwa dalae melzkukan pengjermahun reknis ferschul,
Masalah fersebut antaca lan inencakup masalah gaya, persstilahan,
metode  petmahwnanan cks, dan penegjemaehan judel, masing-
masing disagikan di dalin bagion-hagian fersendin. Pada hagia
aklur inakalah e dizapkan beberapa simpulan, vang dilank dan
seluruh pematins toprk-topk dersebul.
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Pohs dekomss vang ditulis deppan batk biasadva bebas dari
Fbin smanneli ) Raanotass, cfck hunvi, dan metafora, Namun, de dalam
Disbmsan tententu yvang terjadi justre sebabikonya, Cleh sebab i, ogas
Iwral pempeagemah ialah sebamvak mungkin menghiiangkan cin-cin
W Bleadnya dhe dfeee wtages of thix treatment di Indonesinkan
mwenpsl fipa tahap perlakuan. Tugas penenemah tekms yug bk
ainteed B mensakop parafrase balusa vang ditulis dengan polek dan
awnpwlah ivetafora mengadi ungkapan yang bermakna  fiteral.
Braonen, pengababan seperh o dapad menvebablkan bebermpa jens
pwinppeseran (shifth, (Mengenai penppeseran ini, periksa Catford
s, Pewomae 1970; Hewson dan Martin 19971 dan Machal 1998)

PERISTILAHAN

Pusalah  wtwma FT yang berkensan dengan  penstlahan
lwtownl dant kenyataan babeea di delam 1cks bahasa sumber (BSu)
Walaprat istilah-isolah yvang (1) udak digunakan di dalam bahasas
seluwi-hane schingga tidak dikenal oleh penegemah “awam™; (I)
ilikenal oleh penerjemah, tetapd digunakan sebagai sstilah khusus di
il Biu; (3% memihks makna umom den tampak  wajar
pennculannya di dalam toks schingga penerjemeh mengangeapnya
ligihine sebapan 1stilah teknis {Harvey dan Higgins, 1992, 166-T)
Menghadapi masalah ini, ancangan terbaik di dalam mesyiasat teks
ekt yane dituliz lezap, menwral “Sowmark (1988, 152), ialah
ilengan  menggarisbawahi  scuwap  isnlah  yang  disnggap  atau
"thenrigai’ sehagai istilah konei dan mengeceknya di dalam kamnus,
eosiklopedi, atau terbitan lain yang relovan. Walanpon demilian,
imusalah  wtame vang  kerop muncunl  daleh baliwa beberapa
meologisme tels & dalam DS bebas konleks dan hanya muncul
schali. Jika dstilah. i lerikal Joonteks, kita dapat memahaminya
hengan cara berangsor-angsar menghilangkan rapam vang  Gdak
lnzim.

Liertentampan  dengan kevakiin wnuin, istilab-istilah bakm
pun dapal memiliki nakna lebih dari satu di dalam bidang ilmu
lerfentu, Wamwn, touan pembakoan aalsh menetapkan hubungan
siln lowan situ antara nama dan acoannya. Makin tak penting,
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ACAEL, miakin kendur hl:ll_‘H.I.l.'lt.":'lH aneard acuan o dengan namanya,
Sebabknya,  makin  penling  acuan,  namanya akan makin
inemperaleh makna heuratif

; k.ata-kata k:l.m.'erl."].!l kerap kali memtliki mahng yospe berlaman
di dalam berbagai teknologi. [stilah “power’ dan ‘Torce™, misalny
|T'|I‘_'n[:.:{|_.|u.:|uT_l_g im_nﬁnp yang pemiaknaannya berpanmmg pada kenteks
Ii:I-'r_!!pa-_ I_EII:Eh i 4.'|1ilzunakan Demikian pula. perbedaan makng
vatilah-istilah dapat muncul bilamana kelokasenya seslninan,

RAGAM GAYA DI DALAM PT

Berbeda dengan Paepcke (di dalin Mewmark 198853}
ving membedekan  ragam bahssa  menjadi  enipo urs|1--1ll11i:|[1.l
lokakarya, pemakaian  sehari-hari, dan  publisiasperdagmgan,
~ewmnark membedakan ragam bahasa di dalam peneriemahan teknis
rr.u.'luadl fga aras sajal (1) aras akademis, viuge nu:n:.:ukup kati-kara
Y unani- atin yamng dikaitkan dengan makaluh-makalal ilmiah: (3)
aras profesional, yang melipuii istilah-istilah formal wang digunakan
oleh para pakar, (3) ases populer, yang meliputi istilah-istilah
pilihan yang lazim digunakan oleh masvarakat mwam.

_ Walaupun demikian, harus diakui bahwa pembagian i
bersifat umium, D dalam bidang-bidang terentu, istilah tertentn
senng dikalahkan oleh istilah-istilah lan yang bersifan kedocrahan
arkis, atau yang jarang dipakai, Ada kecenderungan untuk ml::mh-:.':ri.
nama produk menunn merk dagang {misaleya Honda® aehagal
namg umnum Csepeda motor’) atau menurut nema penginu aki
penciplinya, yang sering kali tidak dikenal di megara lan (misidays
kelengar pankl_'t:a.s. kecil senng disebut *Wmslow pamereas” di dmnml
buhasa Inggeis) Istilah-istilah  tetentu terkicdang  jusa mengjuk
La;mdal nama-nama vang mdop di dalam karya lerlenti sepert
novel, "Oedipus complex” menijuk kepada anak Lais dan Yocasta-
raja I:|E|FI ratu Thebes i dalan mitologi Yunani. sedangkan kara
error (kesalahan) mengjuk kepada pemuda bemama Erodi dalan
Perjanpan Lama. ‘
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FERISTILAHAN TEKNIS DAN DESKRIPTIF

Masaluh lain yang berkaitan dengan PT ialah pembedaan
withi teknis ([T dan istilah desknptif (1D). Menurut Newmark
(P 153, penulis di dolam BSuw dapal mengpunakan 11 uniuk
awniberikan chiek teknis dengan alasan (1) olyek sty bar dan
belum bernama, (2} D dipunakan sebagar cara untuk menghindan
penangguiangan, dan [3) 1D digunakan untuk membedakmmyi
dumyitn istilah Lain.

Lazimpyi, kita menerjemahkan istilah menurut padananny
Jai berussha menghindari godaan uniuk  menerjemahkan 1D
wenpgunakan [T dengan maksud menunjukban pengetahuan kila,
tefapi mengurbankan doya kebahasan [0 di dalom B3, Akan Letapi,
ko 1D & dalam BSo digunakan karend kelalmsan peoulis, pka 1T
tlak terdapat di dalam BSu, dan jika objek yang bersangkutan aneh
i dolam BSu tetapi lagim di dalam kebudayaan hahasa sesaran
{1452}, dapat sajas kita menerjemahkan it dengan TT.

Penerjemah  feknis  profesional  cendenmg mielakukan
besplahan dengan menolak stleh desknps: bilamana & dalain Hsa
~udah terdapat IT-nyn, karena IT lebih cenmat daripiwda 102, Nanun,
biggaimeana jika penulismya tnemang lebih suka mengpunakan (D7
Menurut Newmark {1998 154), walsupun pemakaan [T Imerupakan
keputusan  penejemah  untuk  membanty pembaca  di  dalam
menvessaikan diri dengan [T bary, kiranya cara itu kwrang tepat,
qebabh pemakaian 1D & dalam BSu mungkin disengaja untuk
aakepd-maksud tertenty, Bilamana pemakaian 11 i disehabkan
pleh kenyatann balwa di dalam BSu sulit (staw tidek) ditemukan |7,
pemakaian [T di dakan BSa dapal dibenarkan. Demikian pula, jika
iT i dalam BSu tidak memiliki padanan di dalam B5a. maka dapat
digunakan 10 di dalam BSa tersebul.

MENGAWALI PENERJEMAHAN TERNIS

senurst  Mewmark (1988:154),  perckayissan  mefupakan
\knologl dasar, dan cebang pokcknva adalah mekanike  Untuk
menjadi pencricmab leknis, dari situlah kita harus molan Pada
awainya kita tidak boleh mengkhususkan diri, betape harus
memperolch sebanyak mungkin latihan & bidang vk, Aeeulmma

fal
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leknelogl wang herkaitan dengan penerapan komputer di dalam
perdsgangan din sndustil. Harvey dan Higgins (1992: 168-7) hahkan
menyarankan sebaiknya pencgjemah teknis memilikd gelar tetenty
di Indang rerkait dan menguasai bubasa asing schagai bahasa yang
digunakan i dalam jeks. walsupen saran ini reland sulit untuk
diwupedkan

Mengmgat keterkuilan kita kepada pemahaman deskripsy,
Tunpst, dan cfek konsep tement, kita mempelajan bahass, dan
i:-.-uk:!n 15t subjek. Mamuon, jike kits mengataken fungsi  sama
penitimpnya dengan desknpsi. scsunggubnya kata kembali kepada
penerapan hukum dan peinsip. Apahila kita menegemahkan (eks,
kit harus dapet mcninjay kembali dan mesnahami apa yang
dimaksudkan olch ks i, odak hanya meyakini bahwa kalimar
yamg kit terjormihkan bormakoa  sccara linguistik.  Walaupun
kebanyakan hahasa dan terminologi ilmish dan teknologis dapat
diteriemahken secara “harfiab’, dan o dalam subjek-subjck vang
lebub baru terkandung semakin banyak internasionalisme, kita mest
memenksa kesalilan laras dan dialek yang kita pakai Selain i,
itk mesti memberikan  prioritas  kepada  teks  pokok.  Untuk
menerjemihkan seboah teks, kita sebenormya tdak harus menjadi
pakar di bidang teknelogi teckait schagaimanas disgrankan  oleh
Hervey dan Higging di atas, namun kit hares menahami maksed
teks itu dian mengetahu puls makna kosakata yang dipunakan.

D dalam ibmu penpetahuan (sefence). Bahasanya terpumpun
pada konsep, sedangkan di dalam teknologi bahasanya terpumpon
pada objek. Misaloya, di dalam perckayasaan produksi, kita mest
mempelajan kosakats dasar sepers ‘lathe”, ‘clitch’, ‘bolt’, dan
sebapaimya  bersama dengan  terjcmahainva  untuk memperoleh
pambarat vang jeles mengenai parzs besar, susunan, funpsi dan
hagilnya serta verbm wunp lazim berkolokasi denpan kosakata
tersekul,

METODE FPENERJEMAHAN

Menurut Folkat (di dulam Newmark 1988:155) teks dan
terjemlannys meropakan dua hal vang saling kait  Kebebasan
peneriemab derlukluk  kepada kendali-kendala faras dan kohesi

LT el ol dafome q’@;wlrgw.l.l.l;:.Tl 'fi‘ﬁm |"_|'J.I_|"I'._.

iekstual Marmun, pemystaan m masih dapat dipertanyakan, schalb
ks Biu juga  merupaksn  dasar penedjemahan,  betapapun
penipernihan  ineoyimpang dar teks BSu, karcna  perbedaan
petabimannya dian pka leks i dolam Bsa harus leih eksplisit
oy eks I35

Perlu dicatat bahwa meskipan Folkan (b delam Mewmark
1RE; 156) menyarankan ancangan “thing bhound’ yang ierkadage
fermyaks  Debis dad  leks DSw,  contoh-contobmyva  mempakan
ferjesimtlun (eriotup vange dimoditikus) dengan (1) kendala sintaksis
Husa dan (2) acuan eksplanaton yang tcpat (appropeiadie). Artinga
bilmmana suatu benda atag keadagn “erpated’ & dalon teke By,
lerutama teks yang ditulis dengan baik, benda atan keadnan it harus
pulin terpaters dengan tepat di dalmm Baa. Jika penergemah mencoba
meayimpang dan benda ataun keadaan e, dengan melupakan detal
verthal B5w tegemahmnys akan menjadi tek topat “Co-writing”,
vang difakukan deagan cary membenkan deskrips: dan funges: suatu
prosduk kepada beborapa penulis, dan 1mnta kepada mercka untuk
nnerapkannva ke dolan kondisi, temperamen, dan comtoh-contoh
lin dapat saja dilekukan, namun amanat vang “lazim® sebaiknya
iterjesmalikan,

Apuabila berhadapan dengan teks tekois, pertama kita mesti
membacasmys  dan omenilsn hakikatnyn, derajat  keformalannya,
makswdnya, dan perbedaan kebodavasn dan profesional anfara
pembaca teks Bsa dome pembaca teks BSue, Kemudian, kita mesn
imencninkan pava sclinphangan vane dikehendaks klien atan rava
wing lazim dipunakan aleh pencrbit terent,

Fita  mmesti jugsn menerjemnahkon,  mentransfer,  ataw
memperhilenghan seeala sesualu (Rata. gambar, huni ands baca,
dun sebagainya) di dalam teks . Dalam pencrjemahan toks vang
okl day eiajeaiab, soisalova kit mesh jupa mentronsfer namna
pretecrbit dan terbitannya, dan menerjgmahkan acuaty, langgal dan
nama umnm (seper Medicioe Today menjadi Kedokicran Sekarang
S e onakan remusan bako penerbitan di dalam Bea, [ dalam
imenychutkan nama pun;__mr:mj_z,f' kita mesti menuliskan nama dan
kualifiknsinya, dan mentransfer namn schagaimane yang discbutkan
eleh pesgarasge. Walaupun  demikian, kil dapay  jega
ienerjemahkan atan mentrnsfor kata di dalam catatan kaki, jika ini

L
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herlaku di dalam gaya selingkung, bermanfam bagi pembacn, dan
lidak Iransparan,

FENERJEMAHAN JUDUL

Hiasanya, penerjemah berhak *mengubeh’ judul teks. Mo,

sebelwm itu, fa harus benar-benar mengetahui makm fdul teeseho
apakal 1 bersifat deskriptif wtau sindiran, Salah sac Rewrtungan
dant judul artikel ilmiah ialah bahwa ia biasanyva menyalakan subjck,
tetapi  tdak  selalu menyatakan maksud  atsy fguan  lulisan,
Misalnya, mengetahui kata skincffarion diguniskan dengan maksod
mendeleksi aktivitas radic di dalam organ atay organisme [ehih
penting danpads babwa kata it bermakna berkas cahaya yan
dikeluarkan oleh kristal pospor dan diubour dengan alat skantilisass,
Dimpan perkataan lain, bagi pembaca, iguan  misalnyn  lehih
dipentingkan daripada perian,
Judul artike] di dalam BSu terkadang terialu P g e
ukuran bahasa lngeris, schingga  dapat sapl {11 judul it
dipendekkan di dalam terjemahanivya denpan memotong bagian
tementy yang dianggap tdak eslaly mengpanpa premaknam
keseluruhannya, (2} istilah di dalan BSu digant dengan sstilah s
vang lebih  Jazim  dan  berterima  dan (i} penerjemah
menpertimbangkan  keberterimaan  kelokasi antarkats di dadam
udul v, Misalnya, mana vang berterima antara ¥ il Wicare,
Findak Bahasa, dan Tindak Tuir sehagar padanan istilah Speech
Act (Searle, 1975)

Mengeni judul-judul vang diikuti dentgan name dan alamai
pengarang, nama dan alumat it biasanva ditrans o kecuali CE} pelar
memiliki padanan umum di dalam BSs (Bachelor of Aris menjadi
BA, vanp sudah lazim. atag PhD3 menfadi D7), dan (2} noma kotla
sudah dingturaliszsikan stay namia lembaga terlaly lepap sehingea
transferensi dan pencrjemahan somaniik lebih bermun faal bagi
pembacanya {The Hague menjadi Drenhag) Raw-kata vang meryjik
kepada nauma negara biasanva juga  diterjgmahian Cmisahimya
menurut  Kridalaksana  ]984:  xxxiii - xxviy  Anplo-Saoc,
Quechua, dan White Russian masing-masing,  dindonesiakan
metjads Inggris Kuno, Kecua, dan Byelorsia),

i
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FEMAHAMAN TERS

Di dalam pemahaman teks, kita mosti membaca kescluruhan
teks itn dan menggarishawahi kata-kata dan susunan pramatika yang
kita anggap bermasaiah. Menurut Newmark (19881 58] .kﬂiﬂt}..al.ﬂ.
dm stroktur gramatika i dapat mencikup 1|-.|{1_—I1E|l_'5=|.1ugﬂr_ I:u;.l ikt
11 Kata-keta asing dengen morfem yang dipinjam dan l1.ll1a..'t:t
Yunani atan bahasa Latin, Misalnya, kata phoieceskoade  dan
rocholuminescence mesh  dicetak  dalam J'!J_JIJFELH yang relovan,
hurena pada dasimva pencemah  teks leknis tidak dlptli’.t:rm;k.:_ul
imemproduksi neclogisme; (2) Gambar dan Ia'.nl:.liﬂlg:l'_-.-':mp."pudn:n.ﬂ'lr
dan tata-urutmyva di dalam Bsa mest -:fllmtllz}«: ».I"!} MLa-;I:n:Li::.r:ﬁﬁ

Ty i senior (i) dan resialer LHes 3, WEAREE
:[;:Ean;s Eﬁ;gpsr:mm EE#.EI{IIF dan o datan kalmat Bsa. (4]
vorba seperti forcifiser vang biasanya dibentuk _Lmuha[: e d.nla!'n
kalimat Baa; (5) Permainan kata, yamu pemakaian kata-kata yang
lafalnya sama tetapi maknanya berbeda. Berdasarkan |u‘:rl'|:°|h‘:'|ll'|ﬂl'l
i kita dapal mencrjenahkan teks kalimat demi kalimar, :I-.rul_mn
melakukan penpgescran gramatikal uatuk membentuk feks Bsa yang
alarmigh, Mengenai permainan kata ini, Hidoyat (1990 Il.ﬂ-lf1j|
mencontohkan penerjemaban LIVE spelly backwand into .f lflﬁ.
wirite EROS reverse SORE. And we shonld never farger Hre KIN 11
SINCERE o the CON in CONFIDENCE (yanyg :_hlmkﬁud untuk
menunjukkan  hahwa  setiap mnta uang hrlral:m dua, l‘-ihl.;.r:
penampilan sefalu menipu) menjadi SENANG dapat 'm..r ol
wenfadi NGENAS, dan MESRA dapai berubalk nmn;f{rfr .:ni_,ﬂ':l.'lf. .
fngranilak selaiv, ada 8AYA dajant SAVANG, dar ada KUTU dalas
‘Hﬂhtﬁﬁenﬂmdﬂﬁ kits untuk dapat hertindzk bebas di |.La.la.1’n
menyiasahl gramaika (sepertt memoiong I-..uljm'..u. memnndah I]-.!uuh.::
mengubah verba memadi noming, dan suhe_l?;mn:n_&} si:pm't:. jil_ll_:sl'.:l
delam jenis teks informatf lmn. terutama jika teks & d_rnLuu. L'"
kurang tepat  Menurut  Newmark {1988),  schaga ;;-:ﬂu f
profesional, kita harus dapat menciptakan teks Bsa vang lebih l:-L'fJ
daripada teks BSu, yang kuranp bermmtu, fanpa mengurbankin
kestuhan makna bap-tag iztilah.

&5




Arrrtgreriegs o il el Sorn don Send Tl 4, W [ 2E {57 6

- Sehagan peneremah teknis, kita mesti menganekaragamban
foreid sesuar dengan permintsan klien Jika ia menpinginkan
_mljt.-nmhmm “sehagaimani aslinya® kita mesti mempertahankan gaya
r:l»:.‘!llshlfull di dulam BSu, Sebaliknya, jika penerjemaban itn ntuk
Kepentingan penerhitan, kita mesti menyesuaikan pava penulisan
teks dengan pava yame berfaku di penerbitan dalam Hsa fyang
disebut pava selingkung) Misalnya, di dalam British h-'[l:rdn:'.al
lawovenal  Jazmim digenakan  paya  selingbung  khas,  termasuk
penukian klausa pasil’ {eramimations are dome), kata irajemnk
dengan  dua nomina (endoseopy  plon), pemakaian  deverbal
{bersufiks mou tanpa sufiks) yeng berkolokasi dengan verba {rhe
anser i, foke acien, mavagement was change), dan pemakaian
i
D segei leksikal, con wiama behasa teknis alah banyakmya
k-:n_&'ul.am- yang nyans fak lerbatas, Dalam berbagao hidﬁmg., ilarto
istilah Yunani-Latin untuk maksud-maksud klasifikasi, dan di dalam
penerjemaban istilah-iselah todi berfunpsi secara miemasional, dan
dhipist _|J1gun:-1kan sebuigal padanan fungsional apabila istilah &i dalam
BSu tidak memiliki padanan di delam Bsa karensa seuwtnma hedumy
dikenal i dalam Bsa tesebul. Misalnya, whise a:!u:]m}. rugf
adiiiral, dan gypsy moth masing-masing diterjemahkan menjadi
limenitis camilla, vanessa aalpnta, dan lymantria dizpar, yang-pada
dusarnya dipinjam dart babasa Y unani-Latin,

KESIMPULAN

. PT dihadapkan kepada berbapai topik dan laras, dan kepada
diigeriun, prafik, pambar. foto, dafiar, momos, persamaan, skema
acudn, bibliogradi, rencana dan schagaiya, yang  mest kit
perhatikan, Sesunggubmya, bibliografi dan diagram merupakan hal
penting yang mesh kita pertimbangkan pula,

Karena  whknologr  berkembung  demikian  pesat,  dan
|1E|1E|_!ur||.'|h teknis mest mengkutl perkembangan ini, sebagai
pencrjemeh kite perlu selalu memiliki akses ke bank data hiro
ierminokogl, mforman, buku-buku dan terbitan lam paling mutakhir.
Rt mesti berani mengutakan kepada klien atan atasan tempat kita
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beherja atau bahkan pustakawas mengenal keltak)beradaan sumber-
wuinbice ity derni kemutakhiran karya terjemahan kit

walaupun demikian, harus tetap diingal bahwa tenminologs
by mencakup lima sampan sepulub persen dan keseluruhan teks.
Sisamya adalah “hahasa’ wang biasanys berbentuk bahasa alamiah,
I smilah kit bisa mencmukan teks vang divpavakan untuk
menpgnakan  gaya  due Jika hdak  demikian, kitn  dapal
mengibahmyn inenjadi bahasa yang alamiah dan formal, dan penulis
jehs BEu boleh jadi akan senang karengmya.
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